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ABSTRAK

Seiring berkembangnya jaman, persaingan antar perusahaan saat ini semakin ketat. Tiap
perusahaan saling berlomba-lomba untuk memenangkan maupun mempertahankan
keberadaan di industrinya dengan memberikan kinerja yang profesional dalam segala aspek
bisnis yang dijalani. Penilaian keberhasilan kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat melalui
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dan memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya.
Kinerja keuangan perusahaan ini dapat dilihat dan dianalisis melalui laporan keuangan. Salah
satu analisis yang dapat dilakukan yaitu dengan analisis tren dengan membandingkan laporan
keuangan perusahaan dari waktu ke waktu.

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek dengan aset lancar. Semakin likuid suatu perusahaan menandakan bahwa perusahaan
memiliki banyak aset yang digunakan untuk menyelesaikan setiap kewajiban seperti utang
yang harus segera diselesaikan pembayarannya. Maka dapat dikatakan semakin likuid suatu
perusahaan semakin baik kinerja keuangannya. Solvabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun
jangka panjang. Semakin tinggi solvabilitas perusahaan menandakan bahwa semakin besar
biaya yang harus ditanggung perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang dimilikinya karena
ketika solvabilitas yang tinggi menunjukkan proporsi utang dalam struktur modal perusahaan
lebih besar, maka semakin tinggi pula biaya tetap/ komitmen pembayaran yang dihasilkan
pada pihak luar dan hal ini akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Efisiensi aset
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan
penjualan. Jika perusahaan efisien dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan
penjualan, maka keuntungan / laba yang diterima semakin besar dan kinerja keuangan
perusahaan akan meningkat.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam konstituen
indeks LQ45 tahun 2016-2020. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
purposive sampling sehingga diperoleh 21 sampel perusahaan yang memenuhi kriteria
penelitian. Jenis data yangdigunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang
diakses dari website perusahaan, jurnal-jurnal referensi, dan buku literatur. Teknik pengolahan
dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, pengujian hipotesis yang meliputi uji statistik t dan uji statistik F, analisis regresi linier
berganda, dan koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel likuiditas, dan
solvabilitas tidak dapat dibuktikan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan
variabel efisiensi aset dapat dibuktikan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Secara
simultan likuiditas, solvabilitas dan efisiensi aset dapat dibuktikan berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.

Kata kunci: likuiditas, current ratio, solvabilitas, debt to equity ratio, efisiensi aset, fotal asset
turnover, kinerja keuangan, pertumbuhan laba, LQ 45.



ABSTRACT

Along with the development of the era, competition between companies is currently getting
tougher. Each company competes with each other to win or maintain a presence in its industry
by providing professional performance in all aspects of the business. Assessment of the success
of the company's financial performance can be seen through the company's ability to generate
profits and fulfill its financial obligations. The company's financial performance can be seen
through the company's financial statements. From the financial statements, the reader can
assess the company's performance using various kinds of analysis. One of the analyzes that
can be done is trend analysis by comparing the company's financial statements from time to
time.

Liquidity shows the company's ability to meet short-term obligations with current
assets. The more liquid a company indicates that the company has a lot of assets that are ready
to be converted into cash to settle any obligations such as debts that must be paid off
immediately. So it can be said that the more liquid a company is, the better its financial
performance should be. Solvency shows the company's ability to meet all of its obligations,
both short-term and long-term. The higher the solvency of the company indicates that the
greater the costs that must be borne by the company to fulfill its obligations because when the
proportion of debt in the company's capital structure is greater, the higher the fixed costs /
payment commitments generated by outside parties and this will affect financial performance.
company. Asset efficiency shows the company's ability to use its assets to generate sales. If the
company is efficient in using its assets to generate sales, the profit / profit received will be
greater and the company's financial performance will increase.

The population in this study are companies listed in LQ45 in 2016-2020. The sampling
technique used is purposive sampling technique in order to obtain a sample of 21 companies
that meet the research criteria. The type of data used is secondary data in the form of financial
reports that are accessed from the company's website, reference journals, and literature books.
Dataprocessing and analysis techniques used in this research are descriptive statistics, classical
assumption test, hypothesis testing which includes t statistic test and F statistic test, multiple
linear regression analysis, and coefficient of determination.

The results showed that partially, the liquidity and solvency variables could not be
proven to have an effect on financial performance. While the asset efficiency variable can be
proven to have an effect on financial performance. Simultaneously liquidity, solvency and
efficiency of assets can be proven to have an effect on financial performance.

Keywords: liquidity, current ratio, solvency, debt to equity ratio, asset efficiency, total asset
turnover, financial performance, profit growth, LO45.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Seiring berkembangnya jaman, persaingan antar perusahaan saat ini semakin ketat.
Tiap perusahaan saling berlomba-lomba untuk memenangkan maupun
mempertahankan keberadaan di industrinya dengan memberikan kinerja yang
profesional dalam segala aspek bisnis yang dijalani. Perusahaan membutuhkan modal
yang besar untuk menunjang kegiatan operasinya, salah satu cara untuk memperoleh
pendanaan yaitu dengan menjual saham perusahaan di pasar modal dan/atau
mengajukan pinjaman pada kreditor seperti bank atau lembaga keuangan lainnya.
Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal, pasar modal
mempunyai peran yang strategis yaitu sebagai wadah pembiayaan bagi perusahaan
yang membutuhkan dana dan wadah investasi bagi masyarakat.

Salah satu daya tarik investor dalam menanamkan modalnya pada
perusahaan adalah keuntungan yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut berupa
return yang tinggi. Perusahaan akan lebih mudah mendapatkan modal jika kinerjanya
dinilai berhasil oleh pasar. Penilaian keberhasilan kinerja keuangan perusahaan dapat
dilihat melalui kemampuan perusahaan menghasilkan laba dan memenuhi kewajiban-
kewajiban finansialnya. Kinerja keuangan yang positif mencerminkan bahwa
perusahaan dapat mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk
menghasilkan laba (Rachmawati & Handayani, 2016). Pertumbuhan laba yang tinggi
memungkinkan perusahaan membagikan dividen dalam jumlah yang lebih besar. Hal
ini akan mempengaruhi keputusan investor yang akan menanamkan modalnya.

Kreditur seperti bank dan lembaga keuangan lainnya juga
mempertimbangkan dan menganalisis kinerja keuangan pada laporan keuangan
perusahaan sebelum memberikan keputusan untuk meminimalkan risiko. Menurut
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 Tentang Laporan
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, laporan tahunan merupakan salah satu
sumber informasi penting dalam pengambilan keputusan investasi. Dari laporan

keuangan, pembaca dapat menilai kinerja perusahaan menggunakan berbagai macam



analisis. Salah satu analisis yang dapat dilakukan yaitu dengan menganalisis laporan
keuangan.

Likuiditas perusahaan merupakan hal yang sering diperhatikan oleh
investor dan calon investor dalam mengambil keputusan investasi. Likuiditas
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Jika perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya maka
keberlangsungan perusahaan tersebut tidak diragukan dan perusahaan tidak berisiko
mengalami kebangkrutan (Subramanyam, 2014:544). Menurut data OJK, hingga April
2020 industri yang memiliki kemampuan likuiditas tinggi terpantau pada level 117,8%
hingga 25,14%, jauh di atas threshold dapat memiliki kinerja keuangan yang positif
terutama pada kondisi COVID-19, karena di tengah situasi krisis yang menekan
penerimaan, sementara kewajiban jalan terus, dan risiko usaha meningkat, dengan
likuiditas yang kuat dapat memberi kelonggaran untuk melakukan restrukturisasi /
memanfaatkan peluang yang ada sehingga kinerja keuangan tetap stabil
(CNBClIndonesia, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Karunia (2020) dan Wati
(2018) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Aris dan Jalari (2017) menunjukkan bahwa likuiditas
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Selain likuiditas, solvabilitas juga sering diperhatikan oleh investor dan
calon investor dalam mengambil keputusan investasi. Solvabilitas mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh utangnya baik jangka panjang
maupun jangka pendek menggunakan seluruh aset yang dimilikinya. Jika utang
perusahaan berlebihan, maka membatasi perusahaan untuk mengejar peluang yang
menguntungkan karena biaya bunga yang tinggi sehingga akan memengaruhi kinerja
keuangan perusahaan. Hasil penelitian Panjaitan (2018) menunjukkan bahwa
solvabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan hasil penelitian Aris
dan Jalari (2017) menunjukkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.

Aset sebagai sumber daya perusahaan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Efisiensi aset mengukur seberapa efisien perusahaan

memanfaatkan aset sebagai input untuk menghasilkan output berupa penjualan



sekaligus laba. Kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya atau asetnya
akan menentukan kualitas kinerja keuangan perusahaan (Subramanyam, 2014:10).
Adanya pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia pada tahun 2020, perusahaan
tetap dapat meraih dan meningkatkan kinerja keuangannya hampir 38,6%, dengan cara
efisiensi penggunaanaset dari sisi teknis dan operasional (IndustriKontan, 2020).
Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Utami (2017) menunjukkan bahwa efisiensi aset
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan menurut Handayani (2019)
efisiensi aset tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Salah satu perusahaan yang terkenal dengan likuiditas tinggi dan
struktur pendanaan yang seimbang yaitu perusahaan yang tergabung dalam konstituen
indeks LQ45. Sebagian perusahaan yang tergolong dalam konstituen indeks L.Q45
sebanyak tiga puluh perusahaan mempunyai likuiditas tinggi dan secara agregat
memiliki gabungan pendapatan terbesar senilai Rp 1.151 triliun, naik 13,40%,atau
mengalami kenaikan pendapatan Rp 136,05 triliun (CNBClndonesia, 2020).
Pernyataan ini menjadi salahsatu alasan peneliti dalam memilih perusahaan konstituen
LQA45 untuk penelitian, karena emiten dengan likuiditas tinggi, yang diseleksi melalui
beberapa kriteria pemilihan salah satunya prospek pertumbuhan perusahaan di mana
aspek pertumbuhanini laba menjadi salah satu kriterianya (Bursa Efek Indonesia,

2019).

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan?

2. Apakah solvabilitas perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan?
3. Apakah efisiensi aset berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan?
4. Apakah likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi aset perusahaan berpengaruh

terhadap kinerja keuangan perusahaan?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang tertera di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan.

2. Mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan.
3.
4

. Mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi aset terhadap

Mengetahui pengaruh efisiensi aset terhadap kinerja keuangan perusahaan.

kinerja keuangan perusahaan.

1.4. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan manfaat, antara

lain:

1.

Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan/wawasan peneliti
khususnya pengaruh likuiditas, solvabilitas dan efisiensi aset terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Selain itu melalui penelitian ini, diharapkan dapat
mengasah kemampuan analytical thinking peneliti dan belajar untuk berpikir
terstruktur khususnya pada bidang akuntansi keuangan.

Bagi investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan sebelum
melakukan investasi mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan.

Bagi Kreditur

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan kreditur sebelum
memberikan pinjaman ke perusahaan guna meminimalkan risiko tidak
tertagihnya utang perusahaan.

Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan kepada pembaca khususnya
mengenai pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi aset terhadap kinerja

keuangan perusahaan.



1.5. Kerangka Pemikiran

Menurut Titman et al (2018:139) kinerja keuangan didefinisikan sebagai ukuran
kuantitatif tentang seberapa baik perusahaan menggunakan semua aset bisnisnya dan
menghasilkan pendapatan selama periode tertentu. Berdasarkan dari penjelasan
tersebut, kinerja keuangan meliputi evaluasi dari keseluruhan perusahaan seperti aset,
kewajiban, ekuitas, biaya, penjualan, pendapatan, dan pertumbuhan laba. Ada dua
jenis tolok ukur yang dapat digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan
perusahaan melalui laporan keuangannya yaitu analisis tren dengan membandingkan
laporan keuangan perusahaan dari waktu ke waktu (perbandingan deret waktu) dan
perbandingan kelompok / industri sejenis dengan membandingkan laporan keuangan
perusahaan di industri yang serupa (Titman et al, 2018:139). Metode pengukuran
kinerja keuangan pada penelitian ini yaitu dengan mengevaluasi pertumbuhan laba dari
waktu ke waktu.

Pertumbuhan laba merupakan peningkatan laba yang diperoleh
perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang dapat menjadi indikator
kinerja keuangan perusahaan (Titman et al, 2018:94). Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan laba seperti aset, kewajiban, modal, harga jual, unit yang
terjual, biaya operasional, dan komponen pendapatan atau beban lain-lain (Titman et
al, 2018:115). Perusahaan harus mampu meningkatkan laba yang dihasilkan sehingga
mampu memberikan sinyal baik di pasar. Pernyataan ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Arkeolof dalam Godfrey et a/ (2010), jika informasi yang diberikan
perusahaan dianggap memberikan sinyal yang baik bagi pasar, maka pasar akan
memberikan respon yang positif pula. Penilaian kinerja keuangan perusahaan dapat
diukur dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban (utang) yang akan
jatuh tempo (/iquidity), struktur pendanaan yaitu perbandingan antara utang dan modal
(solvability), kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba (profitability), dan
kemampuan perusahaan untuk mengelola aset secara maksimal (efisiensi aset).

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan aset lancar (Titman ef a/, 2018:115). Dengan kata
lain, seberapa banyak aset lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo. Menurut Titman et al/ (2018:116) cara

yang paling mendasar untuk menganalisis kinerja perusahaan melalui likuiditas adalah



dengan membandingkan aset lancar perusahaan, yang dapat dikonversi dengan cepat
dan mudah menjadi uang tunai, dengan kewajiban lancar perusahaan. Semakin besar
kelebihan aset lancar yang dapat digunakan untuk membayar dividen dan utang jangka
pendek, kinerja keuangan akan meningkat dengan demikian investasi pada aset lancar
yang dibiayai oleh utang lancar dinilai efektif (Maria & Romasi, 2016:191). Hal ini
juga menunjukkan bahwa perusahaan tidak mengalami masalah keuangan karena
perusahaan mampu membayar beban operasional dengan lancar dan dapat memikirkan
strategi untuk meningkatkan kinerja keuangannya. Penelitian yang dilakukan oleh
Karunia (2020) dan Wati (2018) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis
penelitian bahwa likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
seluruh utangnya baik jangka panjang maupun jangka pendek menggunakan seluruh
aset yang dimilikinya (Titman et al, 2018:121). Artinya berapa besar beban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan asetnya. Semakin tinggi solvabilitas
menunjukkan bahwa semakin besar biaya yang harus ditanggung perusahaan untuk
memenuhi kewajiban yang dimilikinya. Ketika proporsi utang dalam struktur modal
perusahaan lebih besar, semakin tinggi pula biaya tetap / komitmen pembayaran yang
dihasilkan dan akan memengaruhi kinerja keuangan perusahaan karena terbatasnya
laba, financial flexibility perusahaan menjadi tidak baik dan dapat membatasi inisiatif
manajemen dalam mengejar peluang yang menguntungkan. Selainitu, kemungkinan
ketidakmampuan perusahaan untuk membayar bunga dan pokok pada saat jatuh tempo
dan potensi kerugian bagi kreditur juga meningkat karena hasil perusahaan akan
berkurang atas beban bunga tersebut (Subramanyam, 2014:565). Penelitian oleh
Panjaitan (2018) menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis penelitian bahwa
solvabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Efisiensi aset menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Menurut Titman et al
(2018:125) penjualan merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur kinerja
perusahaan, karena penjualan sangat berkaitan dengan laba yang diperoleh
perusahaan. Jika perusahaan efisien dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan

penjualan, maka keuntungan / laba yang diterima semakin besar dan kinerja keuangan



perusahaan akan meningkat (Titman et al/, 2018:122). Perusahaan yang baik dan
efisien dalam memanfaatkan aset salah satunya aset produksi yang menghasilkan
penjualan, akan berdampak pada kinerja keuangan yang baik pula. Sebaliknya, jika
sumber daya tidak dimanfaatkan dengan baik maka akan menimbulkan biaya (beban)
akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, maka
dirumuskan hipotesis penelitian bahwa efisiensi aset berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas dan pemikiran
sebelumnya bahwa likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi aset berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan, maka ketiga variabel tersebut juga
memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Oleh
karena itu, dapat dirumuskan hipotesis bahwa likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi aset

memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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